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GAMBARAN UMUM JORONG HALALANG DAN DESKRIPSI
LARANGAN KAWIN SESUKU DI JORONG HALALANG
KENAGARIAN KAMANG MUDIAK KECAMATAN KAMANG
MAGEK

. Latar Belakang Objek

1. Keadaan Geografis Jorong Halalang

Jorong Halalang adalah bagian dari wilayah Kenagarian Kamang Mudiak
Kecamatan Kamang Magek Kabupaten Agam Sumatera Barat, berada 12 km
dari Kota Bukittinggi. Secara geografis, terletak pada 00°12°-00°20° Lintang
Selatan dan 100°17°-100°237 Bujur Timur dengan luas daerah 1.142.905 m>.
Daerah ini terletak pada pada ketinggian 840 m di atas permukaan laut yang
dikelilingi oleh perbukitan. Jorong Halalang merupakan salah satu dari 8 jorong
yang ada dalam Kenagarian Kamang Mudiak yakni Jorong Pauh, Babukik,
Halalang, Pakan Sinayan, Durian, Air Tabik, Padang Kunyik, dan Bansa

Batas wilayah Jorong Halalang adalah:

a. Sebelah Utara : Kabupaten Limo Puluh Kota
b. Sebelah Selatan : Jorong Bansa

c. Sebelah Barat : Jorong Padang Kunyik

d. Sebelah Timur : Jorong Babukik
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Di Jorong Halalang terdapat danau kecil yang dinamai 7a/ago Tarusan
oleh penduduk sekitar. 7a/ago tersebut berada di perbatasan antara Jorong
Halalang dengan Jorong Babukik. 7a/ago ini menjadi tempat penampungan air
hujan dan biasanya tergenang pada waktu-waktu tertentu. Pada saat musim
kering, falago ini berfungsi sebagai sawah yang ditanami padi oleh masyarakat,
sedangkan pada musim penghujan masyarakat memanfaatkannya sebagai
tempat mencari ikan dan ajang perlombaan pacu rakik (pacu rakit) bagi warga

sekitar dan pendatang dari luar.

2. Keadaan Penduduk Jorong Halalang

Penduduk Jorong Halalang adalah orang asli Minangkabau yang tinggal
di daerah itu secara turun temurun. Akan tetapi ada juga orang yang bukan
bersuku Minangkabau, mereka adalah wrang sumando’ atau orang yang sedang
bekerja disana. Penduduk Jorong Halalang terdiri dari berbagai suku yakni: suku
jambak, suku chaniago, suku koto, suku sikumbang, suku piliang dan lainnya.
Masing-masing suku memiliki jumlah yang berbeda dan setiap suku dikepalai
oleh seorang penghulu.

Adapun penduduk Jorong Halalang berdasarkan sensus tahun 2012 secara
keseluruhan berjumlah 1038 jiwa yang terdiri dari 513 laki-laki dan 525

perempuan. Penduduk Jorong Halalang merupakan orang-orang yang gemar

! Sebutan untuk menantu laki-laki
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merantau. Banyak diantara mereka merantau ké penjuru tanah air terutama di
ibukota propinsi, pusat-pusat perdagangan dan industri di Indonesia maupun di
luar negeri seperti Batam, Malaysia, Jakarta dan lainnya. Sebagian besar
perantau bekerja sebagai pedagang, karyawan, dan sebagiannya lagi adalah

anak-anak muda yang melanjutkan pendidikan di berbagai Perguruan Tinggi.

3. Keadaan Pendidikan Jorong Halalang

Pendidikan masyarakat di Jorong Halalang sudah terbilang baik, sebagian
besar masyarakatnya sudah mengenyam bangku pendidikan. Para pemudanya
rata-rata lulusan SMA (Sekolah Menengah Atas) atau MA, bahkan sudah banyak
diantara mereka yang menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi. Hal itu terjadi
karena telah tumbuh kesadaran pada masyarakat Jorong Halalang akan
pentingnya arti pendidikan bagi anak-anak mereka.

Dalam rangka menunjang perkembangan pendidikan di Jorong Halalang
tersedia sarana dan fasilitas pendidikan berupa SDN Negeri 19 Halalang dan
Madrasah Tarbiyah Islamiyah. Di samping itu, pendidikan dalam masyarakat
berlandaskan pada nilai-nilai Islam. Setiap kampung memiliki surau, anak-anak
muda yang mulai baligh dan beranjak dewasa diwajibkan untuk tidur di surau. Di

surau tersebut anak-anak belajar mengaji al-Qur’an dan belajar agama.
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4. Keadaan Ekonomi Jorong Halalang

Mayoritas masyarakat Jorong Halalang bermata pencarian sebagai
petani. Di antara mereka ada yang bertani pada lahan sendiri, namun sebagian
kecil bekerja sebagai buruh tani. Sektor pertanian masyarakatnya terbilang
cukup sukses. Hal itu terbukti dari hasil panen yang tidak mengecewakan
sepanjang tahun. Di samping itu, masyarakat juga mempunyai pertanian pada
lahan kering yang biasanya disebut parak oleh masyarakat setempat.

Parak merupakan suatu kawasan di kaki perbukitan yang di dalamnya
terdapat berbagai jenis tanaman, baik tanaman tahunan maupun tanaman
musiman. Keanekaragaman jenis tanaman yang terdapat di dalamnya
menjadikan parak hampir mirip dengan hutan. Tanaman yang dibudidayakan di
dalamnya antara lain: Kayu manis, cengkeh, kakao, kopi, dan lainnya.
Masyarakat Jorong Halalang selain bekerja sebagai petani bekerja sebagai
pedagang, sehingga masyarakat Jorong Halalang tidak mengandalkan satu

komoditi saja.

5. Keadaan Keagamaan Jorong Halalang

Di Jorong Halalang terdapat bangunan ibadah yang tersebar di beberapa
tempat, seperti masjid ataupun musalla yang digunakan untuk perkumpulan
ataupun acara-acara keagamaan. Untuk menyemarakkan ajaran agama Islam,

masyarakat Jorong Halalang mempunyai banyak kegiatan dalam membangun
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keakraban dalam bidang sosial keagamaan, diantaranya tahlilan dan yasinan jika
ada yang meninggal dunia, pengajian rutin ibu-ibu, dan peringatan hari-hari besar

agama seperti maulid Nabi, isra’ mi’raj dan penyambutan bulan ramadhan.

6. Keadaan Sosial dan Budaya

Dilihat dari keadaan sosialnya, masyarakat Jorong Halalang hidup dalam
keadaan rukun dan damai. Apabila ada kegiatan, misalnya sedang mengadakan
pembangunan masjid masyarakat hidup saling berkaitan, dan saling bekerja sama
dalam kehidupan sosial. Bukan hanya itu, dalam pembangunan jalan warga
sering melakukannya secara gotong royong,.

Dalam bidang kebudayaan, masyarakat membentuk beberapa kelompok
seni budaya. Di bidang kesenian, warga mempunyai kesenian tari, pasambahar’
dan badikid. Semenjak kedatangan para reformis Islam dari Timur Tengah
sekitar akhir abad ke-18, adat budaya masyarakat yang tidak sesuai dengan
ajaran Islam telah dihapus seperti budaya menyabung ayam, mengadu kerbau,

berjudi, minum tuak telah diharamkan dalam pesta-pesta adat masyarakat.*

2 Berbalas kata memakai bahasa-bahasa kiasan, pantun atau pepatah-petitih.
3 Memainkan rebana dengan mendendangkan syair-syair pujian kepada Tuhan.

“ M.Y Dt. Parpatian Nan Panjang, Wawancara, Halalang , 01 Mei 2012.
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B. Perkawinan Masyarakat Jorong Halalang Dalam Lingkup Adat Minangkabau

Perkawinan yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan dalam
masyarakat Minangkabau diatur menurut adat, syara’, dan undang-undang atau
peraturan sehingga perkawinan menjadi urusan bersama antara kedua kerabat
kaum yang bersangkutan.’ Minangkabau menganut sistem eksogami, yakni
mencari jodoh ke luar lingkungan kerabat matrilineal. Sistem ini menjadikan
perkawinan sebagai urusan komunal, mulai dari mencari pasangan, membuat
persetujuan, pertunangan, upacara perkawinan dan lainnya.’

Sama halnya dengan masyarakat Jorong Halalang, perkawinan menjadi
urusan bersama kaum kerabat mulai dari mencari pasangan, membuat
persetujuan sampai pada prosesi perkawinan.’ Prosesi yang biasa dilakukan oleh
masyarakat sebelum perkawinan antara lain:

1. Pinang-Meminang
Pinang-meminang biasanya dilakukan oleh keluarga yang
perempuan. Apabila seorang gadis telah tiba masanya berumah tangga,
mulailah para kerabatnya menyalangkan mata, artinya melihat-lihat laki-

laki yang pantas untuk menjadi suami bagi anak gadis mereka. Biasanya

SLKAAM Sumatera Barat, Adat Basansi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah; Pedoman Hidup
Banagari, (Padang, Surya Citra Offset, 2002), 46.

6 Yaswirman, Hukum Keluargs, 134.
7 Z. Datuak Rajo Upeh, Wawancars, Halalang, 26 April 2012.
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seseorang ditugasi untuk melakukan penyelidikan, apakah pihak yang
dituju mau menerima pinangan mereka.

Setelah pinangan diterima, kemudian dilanjutkan dengan acara
batimbang tando (bertukar tanda). Benda-benda yang ditukarkan adalah
benda-benda pusaka seperti keris, kain bersuji benang emas, perhiasan atau
benda lain yang bernilai sejarah bagi keluarga® Biasanya dalam acara
maminang kedua kerabat juga bermusyawarah menentukan waktu
pelaksanaan perkawinan.

2. Mabhanta Siriah
Semenjak ditentukan hari perkawinannya, selanjutnya kewajiban
menurut adat adalah memberi tahu dan memohon doa restu kepada mamak-
mamak, para saudara, dan kepada orang kampung. Kewajiban untuk
memberitahukan tersebut disampaikan oleh kaum keluarganya. Tugas ini
dilaksanakan beberapa hari atau paling lambat dua hari sebelum akad nikah
dilansungkan.’

Bagi keluarga calon pengantin wanita yang bertugas melaksanakan
acara ini yang disebut mabhanta siriah, peralatan yang dibawa sesuai dengan
namanya yaitu daun sirih lengkap bersadah pinang yang disusun rapi dalam

kampia, sebelum menjelaskan maksud kedatangannya maka sirih tersebut

8 A.A Navis, Alam T: akambang Jadi Gury, 200.
® Yusril Dt. Simarajo, Wawancars, Halalang, 29 April 2012.
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terlebih dahulu disuguhkan.'® Sementara bagi keluarga calon pengantin pria

menyuguhkan rokok (menurut cara lama menyuguhkan salapah yang berisi

daun nipah dan tembakau) sebagai pembuka kata.'!

3. Babako-Babaki

Bako ialah seluruh keluarga dari pihak ayah. Pihak bako ini

menyebut anak-anak yang dilahirkan oleh keluarga mereka yang laki-laki

dengan isterinya dari suku yang lain dengan sebutan anak pusako, tetapi ada

juga yang menyebut sebagai anak pisang. 12

Menurut ketentuan adat ada empat peristiwa dalam kehidupan

seorang anak pusako, dimana pihak bako berkewajiban mengisi adat atau

melaksanakan acara tersebut secara khusus, antara lain;

a.

Waktu melaksanakan acara turun mandi atau memotong rambut anak
pusako beberapa waktu setelah dilahirkan.

Waktu perkawinannya.

Waktu pengangkatannya jadi penghulu (kalau dia laki-laki).

Waktu kematian.

Maka pada waktu perkawinan anak pusako, pihak bako terlibat

dalam acara adat yang disebut babako babaki. Sejumlah keluarga ayah

19 Suarlis, Wawancara, Halalang, 02 Mei 2012.
" Fauzi, Wawancara, Halalang, 02 Mei 2012.

12 Syamsiar, Wawancara, Halalang, 02 Mei 2012.
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datang ke rumah calon mempelai wanita dengan membawa berbagai
macam barang-barang seperti selimut, pakaian, bahan baju, lauk pauk dan
lainnya tergantung dengan kemampuan mereka.'®
4. Akad Nikah
Akad nikah biasanya dilaksanakan pada petang Kamis malam Jum’at
atau dilaksanakan pada hari Jum’at sebelum atau selesainya sholat Jum’at.'*
3. Manjapuik Marapulai
Sebelum bersanding di pelaminan, marag_ulal” terlebih dahulu
dijemput ke rumah kerabatnya dengan beberapa orang utusan dari pihak
perempuan. Sore harinya marapulai berangkat ke rumah anak daro
(pengantin wanita) diiringi dengan rabano (rebana). Arak-arakan marapulai
tersebut biasanya datang bersama kaum kerabatnya.
6. Manjalang
Manjalang (menjelang) adalah acara puncak di rumah marapulai,
Kedua pengantin berangkat dari rumah anak daro berjalan beragandengan
dengan diringi perempuan kerabat anak daro yang membawa talam’® di

kepala.

B Suarlis, Wawagncara, Halalang, 02 Mei 2012.
' H.N.Sutan Panji Alam, Wawancars, Halalang, 30 April 2012.
13 Sebutan untuk mempelai laki-laki di Minangkabau

16 Talam adalah dulang berisi nasi dan makanan ditutup dengan tudung saji yang dianyam dari
daun enau dan diatasnya ditutupi dengan kain.
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C. Deskripsi Larangan Kawin Sesuku di Jorong Halalang

Larangan kawin sesuku pada masyarakat Jorong Halalang adalah
larangan kawin bagi laki-laki dan perempuan yang memiliki suku yang sama
walaupun berbeda penghulu kaumnya.'’Laki-laki yang bersuku Jambak tidak
boleh kawin dengan perempuan yang bersuku Jambak, namun perempuan
bersuku Jambak boleh saja kawin dengan laki-laki yang bersuku Chaniago, Koto,
Piliang, Sikumbang dan lainnya.'®

Menurut penuturan dari Datuak Rajo Upeh, bahwa larangan kawin sesuku
di Jorong Halalang telah ada dari zaman nenek moyang ratusan tahun silam dan
sampai sekarang masyarakat Jorong Halalang menjalankan aturan tersebut.'” Jika
dilibat dari asal mula bersuku di Minangkabau yang diceritakan dalam Tambo
Minangkabau dan Adatnja sebagai berikut:

Adat bersuku di Minangkabau diperbuat sebagai suatu perlembangan oleh

Datuk Parpatih Nan Sabatang, orang jang disebut lubuk akal lautan budi,

Kedjgjaannya menyusun suatu “suku” pada zaman itu sungguh

mengagumkan djika dibandingkan dengan keadaan zaman.

Adapun adat bersuku di didapatinja dibenua Tjina, jaitu semasa beliau

belajar dengan perahunja kenegeri itu. Dilihatnja di sana orang Tjina

berpuak-pusk. Maka beliau amat tertarik akan aturan itu, lalu

dipeladjarinja susunan tata-negara bangsa Tjina itu dengan sebaik-baik

nja. Dan tiap-tiap puak tidak dibenarkan mereka kawin. Umpamanja:

lak® dari puak “Lim” tidak boleh kawin dengan gadis dari puak “Lim”,
melainkan hendaklah ditjarinja gadis pada puak jang lain.”’

'” H.B. Datuak Kiraiang, Wawancara, Halalang, 25 April 2012.
'* Arifin Datuak Putiah, Wawancars, Halalang, 26 April 2012
'* Z. Datuak Rajo Upeh, Wawancars, Halalang, 26 April 2012.
2 Ahmad Dt. Batuah, Tambo Minangkabau dan Adataja, 73.
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Awalnya orang Minangkabau terdiri dari empat golongan yang
dinamakan suku yaitu Bodi, Caniago, Koto dan Piliang. Suku Budi dan Caniago
dipimpin oleh Datuk Perpatih nan Sabatang yang mempunyai kelarasan bernama
Kelarasan Bodi Caniago. Sedangkan suku Koto dan Piliang dibawah pimpinan
Datuk Katumanggungan yang menganut aliran politik Ke/arasan Koto Piliang*

Seiring perkembangan sejarah dan kedatangan bangsa asing, maka suku
yang pertama berjumlah empat kemudian bertambah banyak menjadi lebih dari
empat puluh buah.”? Suku Koto Piliané sebagai suku asal di Minangkabau
mengalami pertambahan nama suku baru, yakni: Tanjung, Sikumbang, Kutianyir,
Guci, Payobada, Jambak, Salo, Banuhampu, Damo, Tobo, Gelumpang, Dalimo,
Pisang, Pagar Cancang, Patapang, Melayu, Bendang, Kampai, Panai, Sikudjo,
Mandahiling, Bijo. Sementara itu, suku Bodi Caniago bertambah menjadi
beberapa nama baru, antara lain: Sungai Napa, Singkuang, Supanjang, Lubuk
Batang, Panjalai, Mandaliko, Sumangek, dan lainnya.?

Dalam kehidupan masyarakat Jorong Halalang setiap keluarga yang
hendak mengawinkan anak mereka, terlebih dahulu harus mencari calon menantu
dari suku yang lain. Apabila sang anak telah mempunyai calon sendiri, maka
orang tuanya harus mengetahui suku dari calon menantunya, jika suku dari calon

menantu sama dengan dengan suku mereka, maka perkawinan tidak dapat

2! A.A Navis, Alam Takambang Jadi Gury, 121.
2 Ibid, 129.
23 Ahmad Dt. Batuah, Tambo Minangkabau dan Adatnjs, 74-75.
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dilangsungkan karena akan memberi aib bagi keluarga. Menurut penuturan dari
H.B. Datuak Kiraiang tokoh adat dalam masyarakat Jorong Halalang:

Bilo kawin sasuku tajadi dan dilansuangkan, mako akan dipagunjiangan

urang sakampuang, kaluargo dapek malu karano memberi aib dalam

kaum. Alun lai beko dalam nagari urang akan mampakecek an sebagai
urang nak tak baradaik dan tak tahu di adaik. Mamaknyo labiah malu juo,
dikatokan urang sebagai mamak nan ndak bisa maaja kamanakannyo.

Mako dek tasabab karano itu di Jorong Halalang ndak bulish kawin

sasuku®* (Apabila terjadi kawin sesuku, maka masyarakat akan

mempergunjingkan mereka, keluarga akan mendapat malu karena telah
memberi aib dalam kaum. Dalam negerinya, orang-orang mengganggap
mereka sebagai orang yang tak beradat dan tak tahu dengan adat. Mamak
akan- lebih malu, sebab dikatakan sebagai mamak yang tidak bisa

mendidik kemenakan. Oleh karena itu, tidak dibolehkan kawin sesuku di

Jorong Halalang.)

Larangan kawin sesuku berlaku untuk seluruh masyarakat Jorong
Halalang tanpa terkecuali. Anak kemenakan akan selalu diberi nasehat dan
petuah dari para mamak dalam kaum ibunya tentang adat dan cara hidup dalam
masyarakat. Oleh karenanya, anak kemenakan tak berani melanggar larangan
karena rasa hormat dan patuh yang tinggi kepada para mamaknya. Kalaupun ada
anak kemenakan yang bersikeras menurutkan kehendak hatinya menikah dengan
calon yang sama sukunya, maka mereka harus di denda secara adat.?’

Adapun sebab pelarangan kawin sesuku dalam masyarakat Jorong

Halalang menurut M.Y Dt. Parpatiah sebagai tokoh agama menjelaskan bahwa

perkawinan sesuku sama halnya kawin dengan dunsanak sendiri, karena sesuku

 H.B. Datuak Kiraiang, Wawancara, Halalang, 25 April 2012.
2 Yusril Dt. Simarajo, Wawancara, Halalang, 29 April 2012.
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berasal dari satu keluarga atau berdunsanak walaupun bukan dunsanak kandung,
Sehingga keturunan yang terlahir dari perkawinan sesuku akan mengalami
kecacatan fisik dan keterbelakangan mental/idiot. Allah saja menyuruh kita
memakan makanan, bukan hanya yang halal tetapi Aalalan tayyiban**Lain
halnya, menurut penuturan dari warga bernama Ibu Syamsiar, perkawinan
sesuku dilarang dikarenakan orang yang melakukan perkawinan sesuku akaﬁ
mendapat kutukan dalam rumah tangga atau keturunannya. Perkawinan sesuku
akan mengakibatkan suami-istri selalu bertengkar dan dirundung masalah
keluarga berketerusan.”’

Sementara itu, menurut Bapak Jalinus Dt. Sandi pelarangan kawin
sesuku bermula pada masa dahulu, karena ada pertentangan antar suku yang
disebabkan oleh penguasaan tanah ulayat. Suku tertentu ingin memiliki lebih
banyak bagian tanah daripada suku yang lain, begitu juga sebaliknya. Mercka
berpandangan pada pepatah tahimpik nak di ateh, takuruang nak dilua
(terhimpit maunya di atas, terkurung maunya diluar). Maka untuk
menyelesaikan pertikaian itu, para penghulu suku berkumpul Ilalu
bermusyawarah dan akhirnya membuat kesepakatan sebagai jalan keluarnya

perkawinan sasuku dilarang dalam masyarakat. Pelarangan tersebut, tak lain

26 MY Dt. Parpatian Nan Panjang, Wawancara, Halalang , 01 Mei 2012.
2 Syamsiar, Wawancara, Halalang, 02 Mei 2012.
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supaya terjadi pembauran keluarga sehingga pada akhirnya dalam satu keluarga
terdapat beberapa suku yang berbaur.?®

Selain itu, penuturan dari H.N.Sutan Panji Alam sebagai tokoh agama,
kawin sesuku tidak dilazimkan karena akan mengakibatkan kerusakan hubungan
dalam kaum dan masyarakat, contohnya seorang laki-laki dan perempuan kawin
sesuku, beberapa tahun kemudian mereka memutuskan bercerai. Perceraian
tersebut mengakibatkan keretakan dalam hubungan suku serta memberikan
malu kepada masing-masing keluarga. Aturan adat menyebutkan sikva kabau
bakubang, kasadonyo kanai luluaknyo (seekor kerbau berkubang, semua kena
lumpurnnya), yang menunjukkan bahwa malu indak dapek dibagi, suku indak
dapek dianjak (malu tidak bisa dibagi, suku tidak bisa dipindah.) * Perkawinan
sesuku menimbulkan kesenjangan dalam tatanan sosial, dikarenakan tidak jelas
lagi kedudukan antara mamak dan bapak dalam kaum. Di samping itu,
perkawinan sesuku jika diperbolehkan dikhawatirkan hanya akan membentuk
fanatisme terhadap masing-masing suku.*

Berdasarkan keterangan dari beberapa masyarakat Jorong Halalang salah
satunya Ibu Suarlis mengatakan, kawin sesuku dulu pernah terjadi pada dua

keluarga. Satu keluarga bersuku Caniago melakukan perkawinan dengan laki-

%8 Jalinus Datuak Sandi, Wawancara, Halalang, 29 April 2012.
% H.N.Sutan Panji Alam, Wawancars, Halalang, 30 April 2012.
3 H.B. Datuak Kiraiang, Wawancara, Halalang, 25 April 2012



